BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan terhadap fokus
masalah yang ada dalam penelitian ini, maka selanjutnya dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

Pengelolaan zakat produktif dalam meningkatkan usaha produktif
masyarakat dengan program Cirebon Sejahtera, mustahig mendapatkan
bantuan modal usaha dari BAZNAS Kabupaten Cirebon. Zakat produktif
dalam program Cirebon Sejahtera dengan dua sistem penyaluran yakni yang
pertama bersifat hibah yaitu pemberian modal yang diberikan kepada
mustahig tanpa harus dikembalikan yang bertujuan untuk pengembangan
usaha. Hal tersebut, diberikan kepada mustahiq, yang baru tercatat sebagi
binaan mustahik- BAZNAS. Program ini secara garis besar mencakup dua
kegiatan utama yaitu bantuan modal usaha kecil dan-pengembangan sumber
daya manusia.-Dimana dalam pengembangan sumberdaya manusia adalah
dengan memberikan pelatihan seperti menjahit, tata boga dan peternakan,
disamping peserta diberi pelatihan keterampilan, juga diberikan modal
investasi sebagai upaya adanya tindak: lanjut dari peserta pelatihan untuk
mengimplementasikan hasilnya guna menciptakan usaha sendiri. Kedua, yakni
memberikan dana bergulir kepada para mustahigq dengan persyaratan tertentu
(kardhul hasan). Zakat produktif itu biasanya mereka yang memiliki usaha
kecil dimana kami pihak lembaga ‘hanya sekedar memeberikan bantuan
tambahan modal dengan bantuan dana yang berbeda-beda pada setiap
mustahignya tergantung kebutuhan usahanya. Bantuan modal yang dikasih
yakni Rp.500.000, atau maksimal Rp. 2.000.000. Dana yang dipinjamkan
wajib dikembalikan dalam waktu yang telah ditetapkan sesuai dengan dana
yang dipinjamkan dengan jangka waktu 9 bulan. Untuk pengembaliannya
tidak perlu semua mustahiq datang langsung ke BAZNAS, akan tetapi
dikumpulkan secara kolektif ke ketua kelompok mustahig binaan dan

selanjutnya akan diserahkan ke BAZNAS. Hal ini bertujuan untuk
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menanamkan tanggung jawab kepada para mustahiq atas dana yang
dipinjamkan dan supaya dana zakat tersebut tidak habis dalam sekejap.

Bedah rumah adalah suatu kegiatan untuk memperbaiki kondisi rumah
mustahik. Besarnya bantuan setiap rumah ditetapkan sebesar Rp. 1.5000.000 /
m3, dengan maksimal bantuan sebesar Rp. 55. 000.000. Program bedah rumah
khusus ini dimulai pada tahun 2021 dan telah mebangun sebanyak 11 rumah
dengan total anggaran sebesar Rp. 478.500.000. Teras padi merupakan
program inisiatif BAZNAS untuk mengembangan kawasan suarga buana
sebagai lokasi pemberdayaan ekonomi msyarakat dan pengembangan
sumberdaya dibidang pertanian dan peternakan. Rencana anggaran teras padi
adalah sebasar Rp. 2 milyar yang dibiayai oleh donatur dan BAZNAS
mensupport sebesar Rp. 500.000.000 Program ini kerjasama antara BAZNAS
Kabupaten Cirebon . dengan BPPDS (Badan .Pengelola Program Desaku
Surgaku) PC NU Kabupaten Cirebon dan Pemerintah Desa Sindang mekar.
Pengembangan pelatihan dan ternak kambing. Lokast program ini adalah di
Desa Ciledug Kulon Kecamatan Ciledug. Biaya program yang didanai
BAZNAS Kabupaten Cirebon untuk pengembangan. ternak kambing ini
sebasar Rp. 100.000.000. Sampai dengan laporan ini. ditulis jumlah kambing
yang telah disalurkan kepada masyarakat tercatat sebanyak 20 ekor kambing
dari hasil pengembangan, dan akan terus berlanjut, dengan target minimal
penerima bantuan kambing sebanyak 120 orang. Mustahig yang ingin
mendapatkan bantuan ternak tersebut harus mengajukan terlebih dahulu ke
BAZNAS dan selanjutnya pihak® BAZNAS yang akan memilih langsung
apakah termasuk layak atau tidak mendapatkan bantuan ternak kambing.
Untuk selanjutnya mustahiq yang layak mendapatkan bantuan ternak harus
mengikuti pelatihan ternak. Mustahiq mendapatkan bantuan ternak 1 orang 1
kambing akan tetapi di kembangkan secara kelompok. Dengan dana yang
dikeluarkan BAZNAS tersebut sudah termasuk biaya untuk pengembangan
kambingnya dan juga kandangnya, bukan hanya kambing nya saja. Satu
Keluarga Dhuafa Satu Sarjana (SKDSS) Bertujuan untuk membatu biaya
pendidikan mahasiswa yang berdomisili di Kabupaten Cirebon dengan syarat
utama adalah dalam keluarga mahasiswa belum ada yang menjadi sarjana,
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termasuk katagori miskin dan nilai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) minimal

3. Pemberian beasiswa ini dimulai semester Il s.d semester IX, dimana biaya

kuliah yang diberikan BAZNAS adalah biaya semseter, ditambah dengan uang

saku bulanan sebesar Rp. 500.000. Pembentukan koperasi, tujuan dari

pembentukan BMT Tuan Jaler ini adalah :

a. Memberikan pembelajaran bagi masyarakat marginal untuk dapat
mengakses sumber modal

b. Mengurangi masyarakat usaha mikro terjerat pada “bank keliling”

c. Memberikan pembelajaran keapda usaha mikro untuk dapat mengelola
keuangan usaha dan rumah tangganya lebih baik lagi.

Didalam tinjauan hukum Islam, pengelolan zakat produktif memang
tidak disebutkan secara tegas mengenal zakat dalam bentuk produktif dan
tidak ada dalil nagli maupun syariah yang menjelaskan hal ini, akan tetapi ada
celah dimana para ulama membolehkan-zakat bentuk produktif dengan arahan
untuk meningkatkan kehidupan ekonomi mustahiq. “Sebagaimana diketahui
bahwa didalam nash-nash yang- sharih, baik didalam ‘Al-Qur“an, hadits,
maupun ijma* tidak disebutkan secara tegas bagaimana. cara pembagian zakat
apakah dengan cara produktif atau konsumtif. Dengan demikian bahwa teknik
pelaksanaan pembagian zakat bukan suatu yang mutlak, akan tetapi dinamis,
dapat disesuaikan-dengan ‘kebutuhan di_suatu-tempat. Dalam artian bahwa
perubahan dan perbedaan dalam:cara pembagian zakat tidaklah dilarang dalam
Islam, karena tidak ada dasar hukum yang jelas menyebutkan cara pembagian

zakat tersebut.

. Saran

Berdasarkan temuan penelitian tersebut di atas, penulis mengajukan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi BAZNAS Kabupaten Cirebon agar terus berupaya memaksimalkan
zakat produktif untuk dapat mengentaskan kemiskinan. Tentunya, berbagai
terobosan dan strategi inovatif diperlukan agar program zakat produktif
terus berjalan. Selain itu, diperlukan sosialisasi, pelatihan, dan
pendampingan yang maksimal agar program zakat produktif dapat berjalan

sesuai dengan tujuannya, yaitu mengubah mustahik menjadi muzaki dan
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menciptakan kemandirian ekonomi mustahik di daerah Kabupaten
Cirebon.

Bagi masyarakat agar menyalurkan zakatnya kepada BAZNAS Kabupaten
Cirebon atau melalui UPZ (Unit Pengumpulan Zakat) yang telah ditunjuk.
Hal ini tentu akan mendukung upaya BAZNAS Kabupaten Cirebon dalam
menjalankan program zakat produktif.

Diharapkan kepada badan amil zakat nasional BAZNAS Kabupaten
Cirebon membentuk bagian pendistribusian terpisah dengan bagian
pendayagunaan. Sehingga setiap bagian tidak memiliki tugas ganda, dan
mampu melakukan pengawasan yang baik bagi mustahik penerima zakat
produktif sehingga memang . henar-benar terwujudnya Kkesejahteraan
Mustahik, dan mustahik akan berubah menjadi muzakki.

Hendaknya badan amil zakat nasional BAZNAS Kabupaten Cirebon lebih
meningkatkan lagi melakukan sosialisasi tentang zakat diseluruh daerah
Kabupaten Pelalawan termasuk desa yang terpencil, sehingga masyarakat
yang dipedesaan juga mengetahui tentang arti. zakat tersebut, serta
mengetahui bahwa banyaknya mustahik yang berada di pedesaan.

Lebih memperhatikan lagi kepada BAZNAS Kabupaten Cirebon untuk
melakukan:pelatihan-pelatihan tentang pengelolaan zakat supaya tidak

terjadi kendala dalam pelaksanannya.
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LAMPIRAN
PEDOMAN WAWANCARA

Pedoman wawancara kepada pihak BAZNAS Kabupaten Cirebon :

1.

Apa yang dimaksud zakat produktif menurut pihak BAZNAS Kabupaten
Cirebon?

Bagaimana awal mula terbentuknya program pendayagunaan zakat produktif?
Siapa saja yang menajdi sasaran dalam program pendayagunaan zakat
produktif?

Bagaimana mekanisme pendayagunaan zakat produktif yang dilaksanakan
oleh BAZNAS Kabupaten Cirebon?

Bagaimana tujuan dari pendayagunaan zakat produktif?

Bagaimana aspek monitoring yang dilakukan BAZNAS Kabupaten Cirebon?
Apa saja permasalahan yang sering terjadi dalam pelaksanaan pendayagunaan
zakat produktif dan bagaimana solusi yang dilakukan BAZNAS Kabupaten
Cirebon?

Bagaimana progress mustahig setelah menajdi binaan BAZNAS Kabupaten
Cirebon?

Pedoman wawancara dengan mustahik (Informan):

1.
2.
3.

10.

Usaha apa yang anda miliki sekarang?

Berapa lama anda menajadi mustahik binaan?

Apakah anda pernah disurvei-pihak BAZNAS sebelum menjadi mustahik
binaan?

Dalam bentuk apa dan berpa anda mendapat bantuan dana zakat prosuktif dari
BAZNAS?

Apakah dana zakat produktif yang diberikan harus dikembalikan?

Apakah dana zakat produktif. yang dibertkan BAZNAS telah mencukupi
dalam menunjang perkembangan usaha anda?

Apakah ada permasalahan yang dihadapi selama menjalankan usah?

apakah dari pthak BAZNAS telah mengadakan pembinaan dan pengawasan
untuk keberlangsungan usahaanda?

Bagaiman dampak program zakat produktif yang anda rasakan antara sebelum
dan sesudah mengikuti program tersebut?

Apakah pendapatan usaha anda meningkat setelah mendapatkan bantuan dana
zakat produktif?



138

LAMPIRAN
TRANSKIP WAWANCARA

1. Narasumber BAZNAS Kabupaten Cirebon

Informan pertama bernama bapak Sentani S.E. Informan merupakan
bagian pelaksanaan di BAZNAS Kabupaten Cirebon. Berdasarkan hasil
wawancara pada hari Senin 08 Februari 2022 pukul 10.00 WIB, antara lain
sebagai berikut :

Zakat produktif adalah zakat yang akan dikembangkan oleh mustahig.
BAZNAS Kabupaten Cirebon udah menerapkan zakat produktif khusunya
dibidang ekonomi dengan membuat BMT Tuan Jaler supaya penyaluran
menjangkau lebih banyak lagi mustahiq binaan BAZNAS. Karena zakat
dibagikan secara konsumtif itu kebanyakan orang hanya sekali pakai. Akan
tetapi kalau di produktifkan, zakat tersebut bisa berdayaguna supaya
mustahig bisa mengembangkanya. - Penyaluran dana zakat produktif ini
dilakukan dalam rangka membantu perekonomian masyarakat dan juga
sebagal upaya pengentasan kesmiskinan secara bertahap.

Penyaluran dana zakat umumnya dialakukan dalam bentuk konsumtif.
Akan tetapi dengan cara ini akan langsung habis, kurang efektif dalam
persoalan yang-dihadapi para mustahiq dikarenakan dan yang dikasih tidak
bisa di manfaatkan untuk jangka panjang melainkan untuk jangka pendek.
Penyaluran dana zakat secara konsumtif seperti pembagian uang, sembako,
dan lainnya itu langsung habis, justru tidak membantu dalam upaya
pengentasan kemiskinan yang ada di Kabupaten Cirebon khususnya yang
ada di lingkungan BAZNAS sendiri.

Untuk itu,-dalam menyalurkan danalzakat. yakni memberikan harta

zakat dengan cara pengelclaan zakat yang berdayaguna secara prosuktif.
Dengan menylurkan dana zakat dalam pendayagunaanya secara produktif
bisa untuk pengentasan - kemiskinanan. Pendayagunaan zakat yang
dilaksanakan BAZNAS Kabupaten -Cirebon diwujudkan dalam bentuk
program pengembangan ekonomi yaitu Cirebon Sejahtera dibidang modal
usaha. Zakat produktif dalam program Cirebon Sejahtera dengan dua sistem
penyaluran yakni yang pertama bersifat hibah yaitu pemberian modal yang
diberikan kepada mustahiq tanpa harus dikembalikan yang bertujuan untuk
pengembangan usaha. Melalui program ini, mustahik yang mendapatkan
bantuan dana zakat bisa sebagai modal usaha dimana mustahik tersebut
dapat menjalankan atau membiayai kehidupannya secara berkelanjutan

supaya mustahiq mandiri.
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Dalam penyaluran dana zakat, porsi dana zakat produktif masih kecil
ketimbang pembagian dana zakat secara konsumtif. Calon mustahiq binaan
mengajukan proposal pngajuan bantuan ke BAZNAS dan kemudian akan
diproses. Sebelum BAZNAS memberikan dana produktif, BAZNAS
mensurvei terlebih dahulu ketempat usaha dengan menanyakan langsung
kepada orang yang akan menjadi mustahiq binaan diantaranya yang sesuai
dengan kriteria atau bisa memenuhi beberapa persyaratan termasuk
kemampuan mereka dalam mengelola dan mengembangkan usahanya
tersebut dengan baik. Zakat produktif dalam program Cirebon Sejahtera
dengan dua sistem penyaluran yakni yang pertama bersifat hibah yaitu
pemberian modal yang diberikan kepada mustahiq tanpa harus dikembalikan
yang bertujuan untuk pengembangan usaha. Hal tersebut diberikan kepada
mustahiq yang baru tercatat sebagi binaan mustahik BAZNAS. Program ini
secara garis besar mencakup-dua kegiatan utama yaitu bantuan modal usaha
kecil dan. pengembangan sumber daya manusia.© Dimana dalam
pengembangan sumber daya manusia adalah dengan memberikan pelatihan
seperti menjahit, tata boga dan. peternakan, disamping peserta diberi
pelatihan keterampilan, juga diberikan modal investasi sebagai upaya
adanya tindak lanjut dari peserta pelatihan untuk-mengimplementasikan
hasilnya guna menciptakan usaha sendiri. \Kedua; yakni memberikan dana
bergulir kepada para mustahig dengan persyaratan tertentu (kardhul hasan).
Zakat produktif itu biasanya mereka yang memiliki usaha kecil dimana kami
pihak lembaga hanya sekedar®memeberikan bantuan tambahan modal
dengan bantuan dana yang berbeda-beda pada setiap mustahignya
tergantung kebutuhan usahanya. Bantuan modal yang dikasih yakni
Rp.500.000, atau maksimal Rp. 2.000.000. Dana yang dipinjamkan wajib
dikembalikan dalam waktu yang telah ditetapkan sesuai dengan dana yang
dipinjamkan dengan jangka waktu 9 bulan. Hal ini bertujuan untuk
menanamkan tanggung jawab kepada para mustahiqg atas dana yang
dipinjamkan dan supaya dana zakat tersebut tidak habis dalam sekejap.

Untuk progres mustahik Alhamdulillah mengalami perkembangan
usahanya yang dapat dilihat dari laporan pemasukan pendapatannya dan
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barang yang dijual menjadi lebih banyak. Meskipun ada juga yang belum
mengalami perkembangan dalam segi pendapatan diikarenakan ada kendala
yang dihadapi mustahik.

Permasalahan yang di hadapi dalam melaksanakan program
pendayagunaan yaitu masalah petugas BAZNAS yang terbatas sehingga
terkadang kurang maksimal dalam menjalankan program tersebut.
Kesadaran mustahiq untukmemanfaatkan dana zakat juga perlu karena
menajdi tolak ukur keberhasilan program zakat produktif di BAZNAS
Kabupaten Cirebon, akan tetapi terkadang mustahiq tidak memanfaatkan
modal usaha dengan baik dikarenakan yang seharusnya untuk modal usaha
tetapi dipakai atau dihabiskan begitu saja. Dalam hal pembinaan kami juga
menggunakan absen mustahig untuk 'melihat sejauh mana keefektifan
program ini dan segi pembinaan dan bentuk “himbauan karena kondisi
mustahik yang berbeda-beda.

Untuk.masalah kendala yaitu sama kurangnya petugas BAZNAS sealin
itu juga mustahik berhenti di-tengah jalan dan tidak bisa melanjutkan
usahanya itu.’ Kalau misalkan kondisinya memang" tidak memungkinkan
untuk melanjutkan usaha berarti mustahik tersebut sudah tidak bisa menjadi
mustahik binaan /lagi, kecuali ada alasan lain.yang bisa untuk bahan
pertimbangan kami.

Untuk perkemabanganya setelah “menajdi mustahik binaan yaitu
Alhamdulillah' yang tadinya jualan minuman kecul-kecilan sekarang ada
peningkatan. Banyak yang berkembang dalam ushanya meskipun ada juga
yang belum bisa berkembang -usahanya. Factor pendukung program
pendayagunaan zakat produktif ini diantaranya adanya orang-orang yang
membantu terselenggaranya program ini Yyaitu petugas BAZNAS yang
merupakan sudah tugasnya dalam menjalankan program ini dan juga
mustahiq binaan yang sudah memanfaatkan dana modal bantuan dengan
baik itu juga membantu dalam berjalannya program pendayagunaan zakat
produktif.
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. Hasil wawancara dengan mustahiq (informan) Pak Paidi pada hari Senin 22

Maret 2021 pukul 10.30 WIB.

A | Usaha apa yang anda miliki saat ini?

B | Usaha yang saya miliki sekarang yaitu jualan gorengan keliling

A | Sudah berapa lama anda menjadi mustahiq binaan?

B | kira-kira sudah 3 tahunan

A Apakah anda pernah di survei oleh BAZNAS sebelum menjadi
mustahiq binaan?

B | lyadisurvei terlebih dahulu

A Dalam bentuk apa dan berapa anda mendapat bantuan dana zakat
produktif dari BAZNAS?

B | Saya mendapat bantuan modal usaha sebesar Rp. 500.000,

A | Apakah dana zakat produktif yang diberikan harus dikembalikan?
Modal usaha dikasih oleh BAZNAS gak harus di kembalikan

A Apakah dana zakat produktif yang diberikan BAZNAS telah
mencukupi dalam menunjang perkembangan usaha anda?

B | Alhamdulillah Cukup

A | Apakah ada permasalahan yang dihadapi selama menjalankan usaha?

B Untuk permasalahan dikarenakan lagi Covid 19 pemerintah
menerapkan PPKM jualan jadi sepi tidak kaya biasanya.

A Apakah dari pihak BAZNAS telah mengadakan pembinaan dan
pengawasan untuk keberlangsungan usaha anda?
iya ada pembinaan kadang 1 bulan sekali kadang 3 bulan sekali. Dan

B juga melakukan kunjungan meninjau langsung ke lokasi usaha saya
untuk melihat perkembangan usahanya karena deket juga dengan
kantor BAZNAS nya.

A Bagaimana dampak program zakat produktif yang anda rasakan antara

sebelum dan sesudah mengikuti program tersebut?
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Dengan adanya bantuan modal usaha dari BAZNAS sangat
membantu sekali apalagi sekarang lagi Covid 19. alhamdulillah

B setelah mendapat bantuan modal usaha saya sangat terbantu sekali
untuk modal jualan saya sebagai tambahan modal usaha juga.

A Apakah pendapatan usaha anda meningkat setelah mendapatkan
bantuan dana zakat produktif?
lya lumayan bertambah, alhamdulillah ada peningkatan pendapatan

B | usaha saya setelah mendapatkan bantuan modal usaha dari BAZNAS

dan juga bisa berinfaq setiap bulannya.

Hasil wawancara dengan mustahig (informan) Ibu Masnah pada hari Senin
22 Maret 2021 pukul 13.15 WIB.

A | Usaha apa yang anda miliki saat ini?
Usaha yang saya miliki sekarang yaitu jualan Empal Gentong

A | Sudah berapa lama anda menjadi mustahig binaan?

B | kira-kira sudah 5 tahunan

A Apakah_ an(_ja pernah di survei oleh BAZNAS sebelum menjadi
mustahiq binaan?

B | lya pernah disurvei terlebih dahulu

A Dalam t?entul_< apa dan berapa anda mendapat bantuan dana zakat
produktif dart BAZNAS?

B | Saya mendapat bantuan modal usaha sebesar Rp. 500.000,

A | Apakah dana zakat produktif;yang diberikan harus dikembalikan?

B | Modal usaha dikasih oleh- BAZNAS gak harus di kembalikan

A Apakah da_na zakat produ_ktif yang diberikan BAZNAS telah
mencukupi dalam menunjang perkembangan usaha anda?

B | Alhamdulillah mencukupi buat tambahan modal saya jualan.

A | Apakah ada permasalahan yang dihadapi selama menjalankan usaha?
Untuk permasalahan yang namanya jualan dan saya mangkal

B jualannya yaa kadangrame kadang juga sepi. Apalagi sekarang ini

dikarenakan lagi Covid 19 pemerintah menerapkan PPKM jualan jadi
sepi tidak kaya biasanya.
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Apakah dari pihak BAZNAS telah mengadakan pembinaan dan
pengawasan untuk keberlangsungan usaha anda?

iya ada pembinaan kadang 3 bulan sekali. Dan juga melakukan
kunjungan meninjau langsung ke lokasi usaha saya untuk melihat
perkembangan usahanya karena deket juga dengan kantor BAZNAS
nya.

Bagaimana dampak program zakat produktif yang anda rasakan antara
sebelum dan sesudah mengikuti program tersebut?

Dengan adanya bantuan modal usaha dari BAZNAS sangat
membantu sekali apalagi sekarang lagi Covid 19. alhamdulillah
setelah mendapat bantuan modal usaha saya sangat terbantu sekali
untuk tambahan modal usaha saya dan untuk lebih berkembang lagi
usaha saya.

Apakah pendapatan usaha anda meningkat setelah mendapatkan
bantuan dana zakat produktif?

lya lumayan bertambah, alhamduliliah ada peningkatan pendapatan
usaha saya setelah mendapatkan bantuan modal usaha dari BAZNAS
dan sangat terbantu.

. Hasil wawancara dengan mustahig. (informan) Ibu Rohaenah pada hari Senin
22 Maret 2021 pukul 15.15 WIB.

A | Usaha apa yang anda miliki saat ini?

B | Usaha yang saya miliki sekarang yaitu Warung Nasi

A | Sudah berapa fama anda menjadi mustahic binaan?

B | kira-kira sudah 4 tahunan

A Apakah_ anc_ia pernah di.survel oleh: BAZNAS sebelum menjadi
mustahiq binaan?

B | lyadisurvei terlebih dahulu ketempat saya jualan.

A Dalam pentul_< apa dan berapa anda mendapat bantuan dana zakat
produktif dari BAZNAS?
Saya mendapat bantuan modal usaha sebesar Rp. 1.000.000,

A | Apakah dana zakat produktif yang diberikan harus dikembalikan?
Modal usaha yang dikasih oleh BAZNAS gak harus di kembalikan,

B akan tetapi untuk melatih tanggung jawab para mustahiq pihak

BAZNAS untuk mengembalikan akan tetapi tidak wajib untuk
mengembalikannya.
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Apakah dana zakat produktif yang diberikan BAZNAS telah

A mencukupi dalam menunjang perkembangan usaha anda?

B | Alhamdulillah mencukupi dan sangat membantu usaha saya.

A | Apakah ada permasalahan yang dihadapi selama menjalankan usaha?

B Untuk permasalahan tidak ada, akan tetapi dikarenakan lagi Covid 19
pemerintah menerapkan PPKM jualan jadi sepi tidak kaya biasanya.

A Apakah dari pihak BAZNAS telah mengadakan pembinaan dan
pengawasan untuk keberlangsungan usaha anda?
iya ada pembinaan kadang 3 bulan sekali dan meninjau langsung ke

B | lokasi usaha saya untuk melihat perkembangan usahanya karena deket
juga dengan kantor BAZNAS nya.

A Bagaimana dampak program zakat produktif yang anda rasakan antara
sebelum dan sesudah mengikuti program tersebut?

Sangat terbantu sekali bantuan modal usaha dari BAZNAS.

B alhamdulillah setelah mendapat bantuan modal usaha saya sangat
terbantu sekali untuk modal jualan saya yang tadinya saya jualannya
dikit sekarang bertambah.

A Apakah pendapatan usaha anda meningkat setelah mendapatkan
bantuan dana zakat produktif?
lya lumayan bertambah;, akan tetapi bervariast kadang rame kadang

B juga sepi. Tapi-alhamdulillah ada peningkatan pendapatan usaha saya

setelah mendapatkan bantuan modal usaha dari BAZNAS dan juga
bisa berinfaq setiap bulannya.

. Hasil wawancara dengan mustahiq (informan) Ibu I’ah pada hari Rabu 10
Maret 2021 pukul 12.30 WIB:

A | Usaha apa yang anda miliki saat ini?

B | Usaha yang saya miliki sekarang yaitu warteg

A | Sudah berapa lama anda menjadi mustahiq binaan?

B | kira-kira sudah 3 tahunan

A Apakah anc.ia pernah di survei oleh BAZNAS sebelum menjadi
mustahiq binaan?

B | lyadisurvei terlebih dahulu
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Dalam bentuk apa dan berapa anda mendapat bantuan dana zakat

A produktif dari BAZNAS?

B | Saya mendapat bantuan modal usaha sebesar Rp. 500.000,

A | Apakah dana zakat produktif yang diberikan harus dikembalikan?
Modal usaha dikasih oleh BAZNAS gak harus di kembalikan akan

B | tetapi pihak BAZNAS untuk melatih tanggung jawab agar di
kembalikan.

A Apakah dana zakat produktif yang diberikan BAZNAS telah
mencukupi dalam menunjang perkembangan usaha anda?

B | Alhamdulillah Cukup tidak cukup lah.

A | Apakah ada permasalahan yang dihadapi selama menjalankan usaha?
Untuk permasalahan. dikarenakan lagi Covid 19 pemerintah

B | menerapkan PPKM jualan jadi sepi tidak kaya biasanya. Peningkatan
menurun sejak Covid 19.

A Apakah dari pihak BAZNAS telah mengadakan pembinaan dan
pengawasan untuk keberlangsungan usaha anda?
Iya ada‘pembinaan kadang 3 bulan sekali. Dan juga melakukan

B kunjungan meninjau langsung ke lokasi usaha saya untuk melihat
perkembangan usahanya karena deket juga dengan kantor BAZNAS
nya.

A Bagaimana dampak program zakat produktif yang anda rasakan antara
sebelum dan sesudah mengikuti program tersebut?

B | Alhamdulillah lumayan terbantu meskipun tidak besar.

A Apakah pendapatan usaha anda meningkat setelah mendapatkan
bantuan dana zakat produktif?
lya lumayan bertambah;alhamdulitlah ada peningkatan pendapatan

B | usahasaya. Akan tetapi namanya orang jualan kadnag rame kadang

sepi.

. Hasil wawancara dengan mustahiq (informan) Pak Kumis pada hari Senin
22 Maret 2021 pukul 13.15 WIB.

A | Usaha apa yang anda miliki saat ini?
B | Usaha yang saya miliki sekarang yaitu jualan Bakso
A | Sudah berapa lama anda menjadi mustahiq binaan?




146

kira-kira sudah 3 tahunan

Apakah anda pernah di survei oleh BAZNAS sebelum menjadi
mustahiq binaan?

lya disurvei terlebih dahulu

Dalam bentuk apa dan berapa anda mendapat bantuan dana zakat
produktif dari BAZNAS?

Saya mendapat bantuan modal usaha sebesar Rp. 500.000,

Apakah dana zakat produktif yang diberikan harus dikembalikan?

Modal usaha dikasih oleh BAZNAS gak harus di kembalikan karena
yang dikasih oleh BAZNAS bentuknya hibah bukan hutang kanatetapi
untuk melatih tanggung jawah mustahig BAZNAS agar dikembalikan

Apakah dana zakat produktif yang diberikan BAZNAS telah
mencukupi dalam menunjang perkembangan usaha anda?

Alhamdulillah Cukup

Apakah-ada permasalahan yang dihadapi selama menjalankan usaha?

Untuk permasalahan dikarenakan lagi Covid 19 pemerintah
menerapkan PPKM jualan jadi sepi tidak kaya biasanya.

Apakah dari pihak BAZNAS telah mengadakan pembinaan dan
pengawasan untuk keberlangsungan usaha anda?

iya ada pembinaan kadang 3 bulan sekali. Dan juga melakukan
kunjungan meninjau fangsung Ke fokasi usaha saya untuk melihat
perkembangan usahanya karena deket juga dengan kantor BAZNAS
nya.

Bagaimana dampak program-zakat produktif yang anda rasakan antara
sebelum dan sesudah mengikuti program tersebut?

Dengan adanya bantuan modal usaha dari BAZNAS sangat
membantu sekali apalagi sekarang lagi Covid 19. Alhamdulillah
peningkatan sedikit mrningkat meskipun tidak banyak.

Apakah pendapatan usaha anda meningkat setelah mendapatkan
bantuan dana zakat produktif?

lya lumayan bertambah, alhamdulillah ada peningkatan pendapatan
usaha saya setelah mendapatkan bantuan modal usaha dari BAZNAS.
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7. Hasil wawancara dengan mustahiq (informan) Ibu Atih pada hari Sennin 22
Maret 2021 pukul 11.30 WIB.

A Usaha apa yang anda miliki saat ini?

B Usaha yang saya miliki sekarang yaitu jualan siomay

A Sudah berapa lama anda menjadi mustahiq binaan?

B Kira-kira sudah 4 tahunan

A Apakah anda pernah di survei oleh BAZNAS sebelum menjadi
mustahiqg binaan?

B lya disurvei terlebih dahulu

A Dalam bentuk apa dan berapa anda mendapat bantuan dana zakat
produktif dari BAZNAS?

B Saya mendapat bantuan-modal usaha sebesar Rp. 500.000,

A Apakah dana zakat produktif yang diberikan harus dikembalikan?

B Modal usaha dikasih oleh BAZNAS gak harus di kembalikan

A Apakah dana zakat produktif yang diberikan BAZNAS telah
mencukupi dalam menunjang perkembangan usaha anda?

B Alhamdulillah Cukup

A | Apakah ada permasalahan yang dihadapi selama menjalankan usaha?

B Untuk permasalahan dikarenakan lagi Covid 19 pemerintah
menerapkan PPKM jualan jadi sepi tidak kaya biasanya.

A Apakah dari pihak BAZNAS telah mengadakan pembinaan dan
pengawasan untuk keberlangsungan usaha anda?
Iya ada pembinaan kadang 3 bulan sekali. Dan juga melakukan

B kunjungan meninjau langsung ke lokasi usaha saya untuk melihat
perkembangan usahanya karena deket juga dengan kantor BAZNAS
nya.

A Bagaimana dampak program zakat produktif yang anda rasakan
antara sebelum dan sesudah mengikuti program tersebut?
Dengan adanya bantuan modal usaha dari BAZNAS sangat

B membantu sekali apalagi sekarang lagi Covid 19. Ada peningkatan
juga dari usaha saya

A Apakah pendapatan usaha anda meningkat setelah mendapatkan
bantuan dana zakat produktif?

B lya lumayan bertambah, alhamdulillah ada peningkatan pendapatan
usaha saya setelah mendapatkan bantuan modal usaha dari BAZNAS.




148

Sosialisasi dan optimalisasi pengumpulan zakat
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Wawancara dengan Petugas BAZNAS Kabupaten Cirebon Bidang. Pengumpulan
Zakat
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Wawancara dengan Binaan Mustahik bernama Ibu Atik
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Wawancara dengan Binaan Mustahiq
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Wawancara dengan Binaan Mustahiq
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Wawancara dengan Petugas BAZNAS Kabupaten Cirebon
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Penyerahan Surat Penelitian
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Waancara dengan Petugas BAZNAS Kabupaten Cirebon
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Wawancara dengan Binaan Mustahiq Bapak Kumis
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Wawancara dengan Binaan Mustahig Mas Gendut







